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PEDOMAN PENULISAN JURNAL DEFENDONESIA 
Lembaga Kajian Pertahanan untuk Kedaulatan NKRI “KERIS” 

 
 
Redaksi Jurnal DEFENDONESIA Lembaga Kajian Pertahanan untuk Kedaulatan NKRI “KERIS” 
menerima tulisan anda yang merupakan hasil penelitian, kajian analitis kritis, studi kasus, tinjauan 
buku dan/atau hasil penelitian lapangan yang mengungkap dan menganalisis aspek-aspek yang 
berkaitan dengan pertahanan Negara Kesatuan Republik Indonesia, dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
 
1. Tulisan merupakan hasil penelitian, kajian analitis kritis, studi kasus, tinjauan buku dan/atau 

hasil penelitian lapangan yang mengungkap dan menganalisis aspek-aspek yang berkaitan 
dengan pertahanan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

2. Tulisan adalah karya asli penulis (bukan hasil plagiarisme) dan belum pernah 
dimuat/diterbitkan di media/jurnal ilmiah lainnya. 

3. Artikel ditulis dengan Bahasa Indonesia antara 5 s.d 7 halaman kuarto (A4), 1,5 spasi, font 
Arial ukuran 11 pt, dengan menggunakan program Microsoft Word. 

4. Judul tidak lebih dari 12 kata. Jika artikel merupakan ringkasan tesis, judul artikel tidak boleh 
sama dengan judul tesis, karena artikel merupakan inti dari tesis. 

5. Penulisan nama penulis tidak disertai gelar akademik. Di bawahnya dicantumkan alamat 
lembaga tempat bekerja atau alamat korespondensi dan e-mail.  Jika sedang melanjutkan 
studi, dapat pula disertakan alamat lembaga studinya. 

6. Jika penulis lebih dari satu orang, harus ditulis semuanya (termasuk alamat masing-masing). 
7. Abstrak (INTISARI) ditulis dengan Bahasa Indonesia maksimal 300 kata dalam satu paragraf, 

yang memuat: rumusan masalah, pendekatan/landasan teori dan cara penelitian, dan 
simpulan penelitian. Abstrak disertai kata kunci tidak lebih dari 5 kata. 

8. Sistematika penulisan ditentukan sebagai berikut: 
a. Bagian pengantar mencerminkan latar belakang, permasalahan, tujuan, dan manfaat (jika 

berupa kajian analitis bisa disertakan metode penelitian). Bagian pengantar ini diberi judul 
sesuai dengan pokok pikiran yang terkandung di dalam uraian. 

b. Pembahasan, dapat terdiri atas beberapa subbahasan dan diberi subjudul sesuai dengan 
subbahasan, tanpa judul “Pembahasan” di bagian awal.  

c. Penutup adalah Kesimpulan dari hasil penelitian disertai saran (jika ada saran). 
9. Referensi dianjurkan “yang mutakhir”, ditulis di dalam teks. Footnote hanya digunakan untuk 

menjelaskan istilah khusus. Referensi menggunakan aturan: [Penulis, Tahun], dengan hanya 
mencantumkan nama belakang penulis dan tahun tulisan (contoh: Kotler, 2000) dan mohon 
diperiksa ulang dengan daftar pustaka (sangat membantu jika menggunakan fasilitas 
bibliografi yang ada di perangkat lunak pengolah kata). 

10. Kepustakaan menganut sistematika penulisan referensi didasarkan pada Harvard style. 
Contoh penulisan dari Buku Teks: 

Yaya, R., A.E. Martawireja, dan A. Abdurahim. 2009. Akuntansi Perbankan Syariah: Teori 
dan Praktik Kontemporer. Edisi Pertama. Cetakan Pertama. Salemba Empat. 
Jakarta. 

 
Contoh penulisan dari Buku Terbitan Lembaga: 

Komisi Pemberantasan Korupsi. 2009. Laporan Tahunan 2009: Perjuangan Melawan 
Korupsi Tak Pernah Berhenti. KPK. Jakarta. 

 
Contoh penulisan dari Buku Terbitan Lembaga (Berisi Himpunan Peraturan, UU, dan 
sejenisnya): 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 2011. Aset Tidak Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan 
Operasi yang Dihentikan. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 58 
(Revisi 2009). DSAK-IAI.Jakarta. 
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Contoh penulisan dari Peraturan, Undang-Undang, dan sejenisnya (cetak lepas): 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional. 8 

Juli 2003.Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 4301. 
Jakarta. 

Contoh penulisan dari Artikel dalam Jurnal: 
Riduwan, A. 2010. Etika dan Perilaku Koruptif dalam Praktik Manajemen Laba. Jurnal 

Akuntansi & Auditing Indonesia 14(2): 121-141. 
 

Contoh penulisan dari Berita dari Majalah atau Surat Kabar: 
Koran Tempo. 2002. Belajar dari Skandal Enron. 5 Februari. Halaman 21. Jakarta 
 

Contoh penulisan dari Internet: 
Himman, L.M. 2002. A Moral Change: Business Ethics After Enron. San Diego University 

Publication http:ethics.sandiego.edu/LMH/oped/Enron/index.asp.  
 27 Januari 2008 (15:23). 

 
11. Gambar atau foto diharapkan mendukung teks dan disajikan dalam format JPEG. 

Judul tabel dan gambar ditulis di tengah, sentence case, dengan jarak 1 spasi dari tabel atau 
gambarnya.  Tulisan “Tabel” atau “Gambar” dengan nomornya diletakkan satu baris sendiri.  
Judul tabel diletakkan di atas tabel (sebelum tabel) dan judul gambar diletakkan di bawah 
gambar (setelah gambar).  Penulisan sumber tabel atau gambar diletakkan di bawah tabel dan 
gambar (center pada gambar dan sejajar tabel pada tabel dengan huruf 10 pt). Pada gambar, 
penulisan sumber diletakkan setelah judul gambar dengan jarak 1 spasi. Tulisan dalam tabel 
10 pt, baik gambar maupun tabel urutan penulisan dimulai dari 1, tidak berdasarkan  babnya. 
 
Contoh Tabel 

 

Parameter Nilai 

Maksimal Perulangan 10, 50, 100 

Rasio Pembelajaran 0.1 , 0.5, 1 

Minimal Eror 0.1, 0.01, 0.001 

Tabel 1. Contoh Tabel 
 
Contoh Gambar 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Contoh Gambar 
 
Tulisan dilengkapi dengan Curriculum Vitae dan foto terbaru dikirimkan melalui email ke alamat 
email: defendonesia@lembagakeris.net. Naskah akan di-review oleh Mitra Bestari Jurnal 
DEFENDONESIA. Hasil review bisa diketahui dalam jangka waktu kurang lebih 30 hari setelah 
naskah diterima. 
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